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Abstrak: Penelitian ini mengkaji fungsi dan makna harf jar "min" ({«) dalam Qasidah al-
Burdah karya Imam al-Busirl. Pendekatan yang digunakan adalah sintaksis-semantik
dengan merujuk pada teori ma‘ani al-huriif Ibnu Hisyam. Data dikumpulkan melalui
teknik simak dan dianalisis menggunakan metode agih dengan teknik substitusi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa "min" memiliki beragam makna. Fungsi yang paling
dominan adalah ibtida’ al-ghayah (permulaan atau titik asal), yang muncul sebanyak 21
kali. Fungsi ini digunakan untuk menunjukkan asal mula suatu objek atau peristiwa, baik
secara fisik maupun konseptual. Selanjutnya, "min" juga banyak berfungsi sebagai bayan
al-jins (penjelasan jenis atau kategori), yang ditemukan sebanyak 13 kali. Fungsi ini
berperan dalam memerinci atau mengklasifikasikan entitas yang dibicarakan. Selain itu,
"min" digunakan dalam makna at-ta‘lil (penyebab atau alasan) sebanyak 7 kali, untuk
menjelaskan sebab terjadinya suatu kondisi atau tindakan. Penggunaan "min" dengan
makna at-tab‘id (sebagian dari keseluruhan) ditemukan sebanyak 6 kali, mengindikasikan
bagian dari suatu totalitas. Dalam jumlah yang lebih sedikit, "min" juga bermakna
muradifatu al-ba’ (sepadan dengan huruf ba’), sebanyak 2 kali, yang berfungsi
menunjukkan alat atau sebab. Selain itu, ditemukan pula makna at-tansis ‘ala al-‘umim
(penegasan terhadap keumuman) sebanyak 2 kali, serta makna al-fasl (pemisah atau
pembeda) sebanyak 1 kali. Keragaman makna tersebut menunjukkan kedalaman dan
fleksibilitas bahasa Arab dalam menyampaikan nuansa makna dan ekspresi melalui satu
unsur gramatikal.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah bahasa yang tidak hanya unggul secara leksikal, tetapi juga
kompleks dalam aspek gramatika dan sintaksis (Rahma et al., 2025). Salah satu elemen
fundamental dalam struktur gramatikal bahasa Arab adalah huruf al-jarr (huruf-huruf jar),
yaitu partikel-partikel kecil yang berfungsi sebagai penghubung antarkata dalam frasa atau
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kalimat, serta membawa makna semantis yang beragam. Kehadiran huruf-huruf ini dalam
konstruksi kalimat bukan hanya memenuhi struktur sintaksis, tetapi juga membentuk
makna dalam yang sangat kontekstual. Keberagaman fungsi semantik dari huruf-huruf jar
inilah yang menjadi kajian menarik dalam ilmu nahwu dan balaghah (Zafika, 2024). Salah
satu huruf jar yang paling sering digunakan dan memiliki kekayaan makna adalah min ().
Secara umum, min dimaknai sebagai “dari” atau “daripada”. Namun, dalam praktiknya, min
dapat menunjukkan berbagai makna, seperti permulaan tempat (ibtida’ al-ghayah),
sebagian (taba‘id), penjelasan jenis (bayan al-jins), penyebab (ta‘lil), batas akhir (al-
ghayah), hingga makna tambahan (za’idah) yang memperkuat keumuman suatu pernyataan
(Hidayatullah, 2024). Keanekaragaman makna ini tidak hanya ditemukan dalam teks-teks
normatif seperti Al-Qur’an, tetapi juga dalam karya sastra religius seperti puisi-puisi
sufistik.

Dalam konteks sastra Arab klasik, khususnya yang bernuansa spiritual dan sufistik,
penggunaan huruf-huruf jar seperti min bukan sekadar instrumen gramatikal, melainkan
menjadi bagian dari ekspresi puitis dan simbolik yang sarat makna (Nahdiyyin et al., 2021).
Salah satu karya sastra yang menggambarkan hal tersebut adalah Qashidah al-Burdah karya
Imam al-Busirl, seorang penyair sufi terkenal dari abad ke-7 H. Karya ini tidak hanya
berfungsi sebagai pujian kepada Nabi Muhammad Saw, tetapi juga memuat dimensi
spiritual, refleksi akhlak, dan ajaran sufistik yang disusun dalam struktur bahasa yang
sangat halus dan penuh estetika (Fahriah, 2012).

Dalam bait-bait Qashidah al-Burdah, penggunaan harf jar min tidak hanya mengikuti
kaidah nahwu, tetapi juga membawa nilai-nilai sufistik yang mendalam. Misalnya, dalam
bait yang berbunyi:
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Secara struktur, kata "s3& (03 <3¢ (" menunjukkan bahwa Rasulullah Saw adalah
pemimpin dua kelompok utama manusia: orang Arab dan non-Arab. Di sini, min
mengandung makna bayan al-jins dan taba‘id, menjelaskan jenis kelompok yang dimaksud
sebagai umat manusia secara menyeluruh (Hornai, 2022). Fungsi sintaksis min dalam bait
ini memperjelas objek yang menjadi cakupan kepemimpinan Rasul, sementara secara
semantik ia memperkuat pesan universalitas risalah Nabi sebagai rahmat bagi seluruh alam,
melampaui batas etnis dan geografi. Akan tetapi, hingga kini kajian linguistik Arab
terhadap Qashidah al-Burdah umumnya lebih berfokus pada aspek tematik dan spiritual,
belum banyak yang mengupas secara rinci elemen gramatikalnya, terutama hurufjar. Kajian
tentang min dalam konteks sastra sufistik seperti Burdah menjadi penting, karena puisi ini
bukan hanya mengandung aspek estetik, tetapi juga spiritual dan ideologis. Min dalam
konteks ini dapat mencerminkan konsep-konsep sufistik seperti pengkhususan (ikhtisas),
keterlepasan (tajarrud), atau peliputan maknawi (ihatah) yang disampaikan melalui
struktur gramatikal yang puitis.

Dalam upaya memahami kekayaan makna dan keindahan Qasidah Burdah karya
Imam Al-Bushiri secara lebih mendalam, beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan
dengan berbagai fokus dan pendekatan. Adapun penelitian yang berkaitan dan menjadi
landasan dalam kajian ini meliputi analisis terhadap aspek gaya bahasa, penelusuran makna
simbolik, hingga identifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya.
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Penelitian oleh Iman et al., (2019), "Tasybih dalam kitab Qashidah Burdah Karya Syaikh
Muhammad Imam Al Bushiri," menganalisis gaya bahasa (bayan), termasuk tasybih, majaz,
dan kinayah, serta keindahan struktur fisik syair. Hasilnya menunjukkan kekayaan bayan
(40 bait tasybih, 46 bait majaz, 22 bait kinayah) dan tingginya nilai estetika dalam
penyampaian pesan religius. Selanjutnya, Wasi, (2024) dalam artikelnya "Analisis Qasidah
Burdah Karya Muhammad Bin Zaid Al-Bushiri Berdasarkan Semiotika Roland Barthes"
mengungkap makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terkandung. Studi ini
menunjukkan bahwa Qasidah Burdah memiliki kedalaman makna simbolik yang berlapis,
dengan Nabi Muhammad SAW direpresentasikan sebagai pembawa cahaya dan petunjuk
yang mengatasi kegelapan spiritual. Terakhir, skripsi oleh Nor Izzatil, (2016), "Pendidikan
Karakter dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al-Bushiry," berfokus pada nilai-nilai
pendidikan karakter. Penelitian ini menemukan berbagai nilai seperti cinta Tuhan,
kejujuran, tanggung jawab, kemandirian, dan toleransi, yang selaras dengan prinsip
pendidikan Islam modern.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa dalam teks puisi sufistik, partikel sekecil min
bisa memainkan peran besar dalam membentuk makna batin (al-ma‘na al-batin), sehingga
menuntut pembacaan semantik-nahwiyah yang lebih teliti. Apalagi, Qashidah al-Burdah
merupakan teks yang secara luas digunakan dalam ritual-ritual keagamaan seperti
pembacaan maulid, dzikir, dan majelis shalawat. Dalam praktiknya, teks ini sering kali
dikaji secara spiritual dan musikal, tetapi tidak dijelaskan secara linguistik, sehingga
banyak makna gramatikalnya terabaikan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud untuk mengkaji macam dan
makna harfu jar min dalam Qashidah al-Burdah karya Imam al-Busiri melalui pendekatan
sintaksis-semantic. Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kedalaman fungsi min
sebagai penanda hubungan gramatikal yang sekaligus membentuk pesan-pesan sufistik
yang disampaikan secara puitis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas cakupan studi linguistik Arab klasik dan memberikan kontribusi terhadap
pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi antara struktur bahasa dan makna
spiritual dalam karya sastra Islam.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mengadopsi
pendekatan Gramatikal dengan fokus pada teori ma'ani al-huruf Ibnu Hisyam. Pendekatan
ini relevan untuk mengungkap makna gramatikal dan kontekstual harfu jar "min" Qasidah
al-Burdah karya Imam al-Busiri (versi cetak Ma‘had Kaybarak al-Islami, Yogyakarta, 1441
H/2020 M) yang menjadi sumber data utama. Jenis data yang dianalisis mencakup kata,
frasa, dan kalimat yang mengandung harf jar min, berfokus pada variasi makna semantisnya
seperti ibtida’, tab’id, bayan al-jins, dan sababiyyah, sesuai teori Ibnu Hisyam
(Hidayatullah, 2024). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak, yaitu
penyimakan cermat teks Qasidah Burdah, mulai dari penyimakan awal, identifikasi harfu
jar min, penyimakan mendalam konteks sintaksis dan semantik, hingga pencatatan dan
pengelompokan data menggunakan kartu data (Sudaryanto, 2015). Untuk analisis data,
penelitian ini menggunakan metode agih (distribusional) dengan teknik lanjutan substitusi.
Teknik substitusi ini melibatkan penggantian harfu jar min dengan huruf jar lain (misalnya
ba’, fi, ‘an) untuk menguji konsistensi atau perubahan makna, memastikan identifikasi
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makna khusus min berdasarkan klasifikasi Ibnu Hisyam dalam Mughni al-Labib dan
konteks sintaksisnya (Mahsun, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tinjauan Umum Sintaksis (Ilmu Nahwu)

Ilmu Nahwu adalah salah satu cabang fundamental dalam linguistik Arab yang objek
kajiannya meliputi struktur internal kalimat, hubungan fungsional antarkata, serta
perubahan akhir kata (i’rab) sebagai konsekuensi dari jabatan kata tersebut dalam kalimat
(Rosmita et al., 2025). Istilah sintaksis sendiri berasal dari bahasa Yunani, "sun" (dengan)
dan "tattien" (menempatkan), yang secara etimologis berarti "menempatkan kata-kata
secara bersamaan" untuk membentuk satuan gramatikal yang lebih besar seperti frasa,
klausa, dan kalimat (Surianti Nafinuddin, 2020).

Secara umum, tujuan utama ilmu ini adalah untuk menjaga pemahaman yang benar
terhadap teks-teks berbahasa Arab, terutama Al-Qur'an dan karya sastra klasik, dengan
menyediakan kaidah untuk menyusun kalimat yang baik dan benar (Astuti, 2024). Dalam
konteks analisis Qashidah Al-Burdah, pendekatan sintaksis menjadi alat vital untuk
membongkar struktur puitis dan mengurai makna gramatikal yang tersembunyi di balik
pilihan kata Imam Al-Busiri, khususnya dalam penggunaan harfu jar.

B. Konsep Harf Jar

Dalam tata bahasa Arab, kalimah (kata) terbagi menjadi tiga, yaitu ism (kata benda),
fi’il (kata kerja), dan harf (partikel/kata tugas) (Fitriani, 2023). Harf adalah jenis kata yang
maknanya tidak akan sempurna kecuali jika dirangkai dengan kata lain dalam sebuah
kalimat (Garancang, 2015). Harf Jar (huruf yang me-jar-kan) termasuk dalam kategori harf
‘amil, yakni partikel yang memiliki fungsi gramatikal untuk memengaruhi i'rab kata
setelahnya, yaitu menjadikannya majrur (umumnya ditandai dengan harakat kasrah). Min
({») dianggap sebagai salah satu harf jar yang paling kuat karena cakupan penggunaannya
yang luas, baik pada ism zhahir (kata benda yang tampak) maupun ism dhamir (kata ganti)
(M.Suryadinata, 2015).

C. Makna-Makna Harfu Jar Min ((»)
Menurut Al-Anshori, (1929) Ada 15 makna harfu jar :
1. (Ibtida’ al-Ghayah) - Permulaan Tujuan/Jarak

Ini adalah makna yang paling dominan (<¢) dari min. Makna ini menandakan
permulaan pada konteks selain waktu (yaitu tempat), seperti dalam firman Allah, e
aIoall 22l (dari Masjidil Haram). Para ulama dari mazhab Kufah, serta al-Akhfasy, al-
Mubarrad, dan Ibnu Durustawaih, berpendapat bahwa makna ini juga berlaku untuk
permulaan waktu, dengan dalil firman Allah ¢ 3 J3l (s (sejak hari pertama) dan sebuah
hadis 448 ) 42440 G U5hid (maka kami diberi hujan dari hari Jum'at hingga Jum'at
berikutnya).
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2. oasdl (At-Tab'idh) - Menyatakan Sebagian

Min dengan makna ini menunjukkan arti "sebagian dari". Tanda pengenalnya adalah
kemampuannya untuk digantikan oleh lafaz (=% (sebagian). Contohnya adalah firman
Allah & 335 (4 a4 (di antara mereka ada yang Allah ajak bicara langsung).

3. o«dall ¢k (Bayan al-Jins) - Penjelasan Jenis

Min di sini berfungsi untuk menjelaskan jenis (genus) dari isim umum yang
disebutkan sebelumnya. Makna ini sering kali muncul setelah lafaz % dan g,
Contohnya adalah 423} (e (Wl & C—‘“ L (apa saja yang Allah anugerahkan kepada
manusia berupa rahmat). Contoh lainnya adalah ()5 (i (e 1 5iad UL sl (dan
mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal).

4. Jd=3l (At-Ta'lil) - Menyatakan Alasan/Sebab

Min dapat digunakan untuk menunjukkan sebab atau alasan terjadinya suatu
perbuatan. Contohnya adalah firman Allah, Uﬂﬁ\ sgiliuba s (disebabkan oleh
kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan).

5. Jadl (Al-Badal) - Sebagai Pengganti

Min datang dengan makna "sebagai ganti dari". Contohnya adalah firman Allah
35391 (e WA slally A (Apakah kamu rida dengan kehidupan dunia sebagai ganti
dari kehidupan akhirat?) dan & stla3 =S¥ 8 &5k 2he Wkal (pasti Kami jadikan sebagai
gantimu malaikat-malaikat di bumi yang turun-temurun).

6. (& 483 e (Muradafah 'An) - Bermakna seperti 'An

Min dapat digunakan dengan makna yang sama persis seperti harfu jar Ce.
Contohnya adalah firman Allah & 83 (e 26558 43,180 (158 (Maka celakalah mereka yang
hatinya telah membatu dari mengingat Allah).

7. s\l 483) 42 (Muradafah al-Ba') - Bermakna seperti al-Ba'

Menurut gramatika bernama Yunus, min dapat bermakna sama dengan L)
(dengan). Contohnya adalah ;4 ik (e Gkl (mereka memandang dengan pandangan
yang lesu). Namun, pendapat yang lebih kuat (zhahir) adalah bahwa min pada ayat ini
tetap bermakna ibtida'".

8. (433 (Muradafah FI) - Bermakna seperti FI

Min dapat dlgunakan dengan makna yang sama seperti * (di dalam/pada).
Contohnya adalah u=5) (e |sila 134 L;u)‘ (Perhhatkanlah kepadaku apa yang telah
mereka ciptakan di bumi) dan 32240 a3 G 332l 534 13 (apabila telah diseru untuk
melaksanakan salat pada hari Jumat).
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9. Aie 48) ga (Muwifaqah 'Inda) - Bermakna seperti 'Inda

Menurut Abu Ubaidah, min bisa bermakna Y (di sisi). Contohnya adalah firman
Allah Gi& & Ge A5V 51 V5 2654l aiie %5 & (harta benda dan anak-anak mereka tidak
akan berguna sedikit pun di sisi Allah).

10. Lay 4831 32 (Muradafah Rubbama) - Bermakna seperti Rubbama

Min dapat bermakna s (betapa sering/terkadang), terutama jika ia bersambung
dengan L. Pandangan ini diutarakan oleh as-Sirafi dan Ibnu Kharuf. Contohnya dalam
syair: 41 Gl & yad el U5 (Dan sungguh, betapa sering kami memukul kepala
pasukan dengan sekali pukulan).

11. /& 483y (Muradafah 'Ala) - Bermakna seperti 'Ala

Mm dapat dlgunakan dengan makna yang sama sepertl <& (atas). Contohnya

,,,,,

12. Jadll (Al-Fashl) - Pemisah/Pembeda

Makna ini merujuk pada min yang masuk pada salah satu dari dua kata yang
berlawanan untuk membedakannya. Ibnu Malik memberikan contoh (e awadll ali 45
gl,md\ (Dan Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dari orang yang berbuat
kebaikan).

13. 46 (Al-Ghayah) - Batas Akhir

Menurut Sibawaih, min dapat berfungsi untuk menandai batas akhir suatu
tindakan. Contoh penggunaannya adalah dalam kalimat gz sall b G 45 (Aku
melihatnya sampai ke tempat itu).

14. asaad) Jo pasallll (At-Tansis 'ala al-'Umam) - Penegasan Keumuman

Ini adalah min yang berstatus za'idah (tambahan) dan berfungsi menegaskan
bahwa negasi yang disebutkan bersifat menyeluruh, bukan hanya meniadakan satu unit.
Contohnya dalam kalimat J&) (s J¢5 & (Tidak ada seorang laki-laki pun yang datang
padaku). Kehadiran min di sini menghilangkan kemungkinan "satu laki-laki tidak
datang, tapi mungkin dua datang".

15. asaad) &8 68 (Taukid al-'Umim) - Penguatan Keumuman

Ini juga merupakan min za'idah yang fungsinya untuk menguatkan lafaz yang
pada dasarnya sudah bersifat umum. Contohnya adalah 3l be 8& & (Tidak seorang
pun datang kepadaku), di mana lafaz 2l sudah mencakup makna umum. Syarat
penambahan min untuk makna ke-14 dan ke-15 ini adalah kalimatnya harus didahului
oleh nafi (negasi), nahyi (larangan), atau istitham (pertanyaan) dengan Ja. Contohnya

L@.Au‘ﬁ\«a”wkwu;danﬂkﬂwasyd“
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D. Makna harfu Jar Min Dalam Qosidah Burdah

Dalam Qasidah al-Burdah karya Imam al-Busirl, penulis menemukan sebanyak 52
penggunaan harf jar "Min" yang tersebar dalam bait-bait puisi yang berbeda. Makna "Min"
dalam setiap konteks bervariasi, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Makna

Data

Bentuk

:\TJUJ\ e lan)

py Alth (ha (533 Bl Cdja * alu oy ) e S (yal

Asli

(al-Busird,
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) o) i) (s pladall (B (35) (aally ¥ AABS s Ga iy b Al Asli (al-Biistr,
2020 : 2)
il p A3 AN s Lgled o * B L gl cgla BB Asli (al-Baisi,

2020 5)

piah & ol g pl) i * (s 3B Jradll Jadl) (e S0V Y

Asli

(al-Busird,
2020: 5)

Jalatl) el JAll plaa An LS * gi3e baglaa il Asli (al-Basir,
2020: 5)
PPN pll Agan a3l el o ¥ C3A B 8 Gagall g AW Asli (al-Basir,

i)

2020: 7)

PR

) (Bl G 5 A i Goa A ¢ 5all 51 Eiaa 8

Asli

(al-Busiri,
2020: 6)

saadl Gl aadi gl W15l 4udi (8 % cd e 2 Juadl 333105 Adli (al-Biisiri,
2020: 9)
oainll (L P28 Gag i Ga ol flly ¥ caliill i B laak Asli (al-BisT,

2020: 9)

R ¢l

prd ¥y Al Y g3 & ol * AT 3 AL e

Asli

(al-Busiri,
2020: 9)

Cadl aalia DAY e g (U * BoBE 2% M Cuall 8 Asli (al-Busir,
2020: 10)
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Asli

(al-Busiri,
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Asli

(al-Bsiri,
2020: 12)

o

a0 O i) Ladh * Ly 2150 Jdl & ol 38

Asli

(al-Busiri,
2020: 13)

2l

Asli

(al-Busiri,
2020: 14)

FEPTINY
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2020: 14)
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ol Gl

o (e Al L plallyy UJA * gl fa slally L jUN (8
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(al-Busiri,
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Al el s g ACRI Ao * sy Badalgndas Asli (al-Bagi,
2020: 32)

Al ey praiss (A Yy i) (¥ Gl gige WL () Asli (al-Bisr,
2020: 32)

) ey padlly 3la1) A3 5ay Inaah * aldy ae dad IO Asli (al-Basir,
2020: 32)

) ¢y priah e 4da Jadl aaln 5 * A l&a AN a8 Gl slEA Asli (al-Biisir,
2020: 32)

agall ol A8 & Y Gl GAD &) ¢ Co i 1N Ak el Gigia s Asli (al-Biisird,
2020: 33)

Gl plicl] g3 f el glaia g Mgi it gbitlsagadalld  Asli (al-Basir,
2020: 34)

Dalam karya sastra Arab klasik, penggunaan harf jar memiliki kedalaman makna yang
mencerminkan keindahan sekaligus kekayaan struktur bahasa Arab. Salah satu harf jar yang
paling sering muncul adalah "Min" ((»), yang memiliki fungsi sintaksis dan semantik yang
beragam, tergantung pada konteks dan struktur kalimatnya. Dalam Qasidah al-Burdah
karya Imam al-Busiri, "Min" tidak hanya digunakan sebagai penanda asal atau permulaan,
melainkan juga mencerminkan hubungan makna yang lebih kompleks seperti penyebab
(ta‘lil), sebagian dari keseluruhan (tabyid), penjelasan jenis (bayan al-jins), hingga makna
tambahan (za’idah).

1. Min Bermakna Ibtida Al ghayah
(al-Bisiri, 2020: 2) o 408k fa s ad Cdja% all sy o) sa R Gl

Dalam bait pertama Qashidah al-Burdah, yaitu "axd Gadie* ol h ol e K56 (Gl
a2 a8is be 553", ditemukan penggunaan harf jar "&e" dalam frasa "4l (s". Menurut teori Ibn
Hisham sebagaimana dijelaskan dalam Mughni al-Labib, "i»" dalam konteks ini
mengandung makna 4G ¢1xi) atau permulaan suatu tindakan dari titik asal tertentu. Kata
kerja " 22" (mengalir) dalam bait ini merupakan fi‘l yang bermakna gerakan, dan inilah
salah satu tanda utama yang secara teoretis memunculkan makna ibtida’ al-ghayah pada
huruf "(". Air mata yang digambarkan dalam syair tersebut mengalir keluar dari mata
(mugla), yang secara linguistik menunjukkan bahwa "(«" berfungsi untuk mengungkapkan
asal atau sumber dari terjadinya peristiwa tersebut. Penggunaan "(»" tidak dapat ditafsirkan
sebagai makna lain seperti bayan al-jins (penjelas jenis), ta‘lil (sebab), atau tabyid
(penyebutan sebagian), sebab secara konteks maupun struktur kalimat, "(»" tidak
menjelaskan jenis air mata, bukan pula sebab terjadinya tangisan, dan tidak menunjukkan
bahwa air mata merupakan bagian dari mata secara tetap. Dengan demikian, berdasarkan
kaidah Ibn Hisham yang menyatakan bahwa setiap "(»" yang muncul setelah kata kerja
gerakan menandakan makna permulaan (24 ¢)xi), maka penggunaan "(«" dalam bait ini
secara teoretis dan kontekstual benar dapat dikategorikan sebagai harf jar yang bermakna
permulaan asal tindakan atau peristiwa.

i) fya plaall B (30 Gl g AaBS plali (e gl b

Dalam bait Qashidah al-Burdah berikut: " (35l (sl 3 2abl& il fa 70 Cih 3l
", terdapat dua kali penggunaan harf jar "i", yakni dalam frasa "4eblS ¢lali ("
dan "aa) (", Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Ibn Hisham dalam Mughni al-
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Labib, keduanya merupakan contoh yang tepat dari penggunaan "(»" dengan makna /i
4&l (permulaan arah atau asal kejadian). Hal ini ditandai dengan kemunculan kata kerja
¢ (berhembus) dan (=s3 (berkilat), yang keduanya merupakan fi‘l haraki (kata kerja
gerakan). Dalam kaidah sintaksis Ibn Hisham, apabila "’»«" mengikuti kata kerja yang
menunjukkan perpindahan atau permulaan suatu fenomena, maka maknanya adalah
permulaan tempat atau arah datangnya sesuatu. Dalam hal ini, angin digambarkan
berhembus dari arah "Tilqga’ Kazimah", dan kilat menyambar dari wilayah "Idam", yang
secara geografis keduanya merupakan tempat nyata. Maka, secara semantik, "(x" di sini
menandai asal geografis dari dua fenomena alam yang digambarkan dalam syair: angin dan
kilat. Teori Ibn Hisham menolak interpretasi lain seperti bayan al-jins atau tabyid karena
dalam konteks ini tidak sedang dijelaskan jenis atau sebagian dari objek, melainkan asal
muasal gerakan atau kejadian. Oleh karena itu, berdasarkan struktur, makna, dan teori
nahwu Ibn Hisham, penggunaan "(»" pada bait ini dapat dipastikan sebagai bentuk /i
4), yakni penanda permulaan atau titik asal terjadinya peristiwa.

o AN Ga S 3 Al Goa Li¥ gy gl &3 51 M8 (a Jay) (al-Basird, 2020: 19)

Dalam bait ”ajj\ Se i 3l e—\l\ O L 'C\-L;j‘ KAFQETICEY ualx" karya Imam al-
Busiri, terdapat dua kali penggunaan harf jar "«", yakni pada frasa "adl et dan "aadl G,
Kedua frasa ini secara sintaksis mengikuti isim (kata benda) yang menyatakan sesuatu yang
mengalir: "W (aliran air deras) dan "Siu" (banjir). Menurut teori Ibn Hisham dalam
Mughni al-Labib, ketika "(»" digunakan untuk menjelaskan sumber atau tempat awal
datangnya sesuatu khususnya setelah isim atau fi‘l yang menunjukkan gerakan atau aliran
maka maknanya adalah &) )33, yaitu permulaan arah atau sumber suatu peristiwa. Dalam
konteks ini, "¢»" menunjukkan asal mula atau titik permulaan _dari aliran air yang
digambarkan dalam syair tersebut: air itu seakan berasal dari laut (#!') dan dari bendungan
al-‘Arim (o). Kedua tempat itu menyimbolkan kekuatan dan volume besar air, sehingga
"i«" tidak hanya berfungsi gramatikal, tetapi juga memberikan nuansa semantik yang
mendalam tentang dahsyatnya aliran itu. Dalam kerangka teori Ibn Hisham, makna seperti
ini tidak dapat dipahami sebagai bayan al-jins, tabyid, atau ta‘lil, karena tidak sedang
dijelaskan jenis air atau sebagian dari air, melainkan sumber datangnya air itu sendiri.
Maka, berdasarkan ciri kata yang mendahului dan konteks peristiwa yang bersifat gerakan
(banjir dan aliran air), penggunaan harf jar "(»" pada kedua frasa tersebut tepat
dikategorikan sebagai 4l ¢35, sesuai dengan prinsip nahwu Ibn Hisham.

QoA b 38 ) 1B &5 ,38 W (al-Biisird, 2020: 21)

Dalam bait ")a Ge e Y) 1d &g A W penggunaan harf jar "G«" terdapat dalam
frasa "—)> (", yang secara literal berarti dari peperangan. Berdasarkan teori nahwu Ibn
Hisham dalam Mughni al-Labib, penggunaan "«" dalam frasa ini diklasifikasikan ke dalam
makna 4l )35 yaitu menunjukkan permulaan arah atau sumber kejadian. Hal ini karena
kata kerja "Je" (kembali) merupakan fi‘l haraki (kata kerja gerak) yang secara inheren
menunjukkan perpindahan dari satu titik ke titik lain. Dalam hal ini, subjek kalimat
digambarkan kembali dari medan perang, yang menandakan bahwa peperangan adalah titik
awal dari pergerakan tersebut. Ibn Hisham menegaskan bahwa ketika "(«" mengikuti kata
kerja yang menunjukkan pergerakan fisik seperti “kembali” (3&), maka maknanya secara
otomatis mengarah pada ibtida’ al-ghayah, bukan pada makna lain seperti sebab (ta‘lil),
jenis (bayan al-jins), atau sebagian (tabyid). Tidak ada indikasi dalam konteks ini bahwa
“peperangan’ adalah penyebab, jenis, atau bagian dari suatu hal lain; ia hanya berfungsi
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sebagai lokasi asal pergerakan. Oleh karena itu, berdasarkan struktur sintaksis, makna
semantik, serta teori Ibn Hisham, frasa "<~ (<" berfungsi sebagai penanda awal tempat
kembalinya subjek, sehingga penggunaan "(x" dalam bait ini tepat dikategorikan sebagai
harf jar bermakna 4l o3,

pall) 483y dha ) itk g% A Qually Guay &3 3% (al-Busird, 2020: 19)

Dalam bait Maalll 48 ) (e Gl Cdllal g 23205 udlly ay &5 &M harf jar "G« muncul
dalam frasa "sall 48, Os". Secara harfiah, bait ini menggambarkan bahwa tangan Nabi
(rahatuhu) membebaskan orang yang cerdas (%.f) dari ikatan dosa kecil (aal). Frasa "ds
4% )" menunjukkan asal pelepasan atau tempat awal seseorang dibebaskan. Menurut teori
Ibn Hisham dalam Mughni al-Labib, apabila harf jar "iw" mengikuti kata kerja yang
menunjukkan perpindahan, pelepasan, atau pembebasan (seperti "GWl" — melepaskan),
maka maknanya adalah &) ¢1x3), yaitu menunjukkan permulaan arah atau titik awal dari
suatu tindakan atau perubahan keadaan.

Dalam konteks ini, "Glai" adalah kata kerja gerak (fi‘l haraki) yang menunjukkan perubahan
dari keadaan terikat menjadi bebas. Dengan demikian, frasa "a& ) " menjelaskan asal mula
kondisi yang ditinggalkan, yaitu ikatan dosa (a2l!l). Tanda lain yang memperkuat klasifikasi
ini adalah bahwa tidak terdapat unsur yang menunjukkan perbandingan, jenis, atau sebab,
melainkan hanya titik asal pembebasan. Ibn Hisham menjelaskan bahwa dalam struktur
seperti ini, "i»" tidak dapat ditafsirkan sebagai za’idah, ta‘lil, atau bayan al-jins, sebab
tidak memenuhi kriteria makna-makna tersebut baik secara lafzi maupun konteks. Maka,
penggunaan harf jar "(»" dalam bait ini secara teoretis dan semantis tepat dikategorikan
sebagai bermakna 4lxl <1l karena mengacu pada tempat atau keadaan asal seseorang
dibebaskan.

2. Min Bermakna tab’id
Caml aadis 05N (e J5b (R A2l 2% 3l sl 5h (al-BisTr, 2020: 10)

Dalam bait Al-Bushiri, "sa34 JI3Y) (e J3a (K0 &elas 208 o3 Cuall 5A") kata kunci yang
kita bahas adalah "min" ((%). Di sini, "min" berfungsi sebagai penunjuk "at-tab'idh", yang
berarti "sebagian dari". Alasan utamanya adalah karena kata yang mengikutinya, "Iy
(al-Ahwal), adalah bentuk jamak yang merujuk pada keseluruhan atau spektrum luas dari
berbagai jenis kengerian atau kesulitan. Ketika kita mengambil sesuatu dari sebuah
kumpulan yang lebih besar, "min" inilah yang menegaskan bahwa apa yang diambil itu
hanyalah bagian dari kumpulan tersebut. Ini diperkuat oleh frasa "Jd3 J&" (untuk setiap
kengerian); jadi, syafaat Nabi Muhammad SAW diharapkan dapat mengatasi setiap jenis
kengerian yang merupakan bagian dari seluruh rentetan kengerian yang mungkin dihadapi
manusia. "Min" di sini tidak berarti kengerian itu berasal dari "al-Ahwal" sebagai sumber
fisik, melainkan bahwa kengerian spesifik tersebut termasuk dalam kategori atau jenis-jenis
"al-Ahwal" itu sendiri. Secara retoris, penggunaan "min" ini sangat kuat karena
menunjukkan bahwa syafaat beliau memiliki cakupan yang universal dan luas, berlaku
untuk beragam jenis kesulitan yang menerpa, seolah-olah syafaat itu meliputi setiap item
dari daftar panjang kengerian yang bisa menimpa kita. Ini menekankan bahwa tidak ada
jenis kesulitan pun yang berada di luar jangkauan harapan akan syafaat beliau.
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ASA) AICE fha 5 alad) Al Cak aaaa X 4gal (6881 39 (al-Bisird, 2020: 10)

Dalam bait Al-Bushiri, (,S;J\ AR G 3l aledl Al ek aaaa die 4330 6 588153") penggunaan kata
"min" ((e) pada frasa "alsll 1aii Ss" dan "a&all A8 B bermakna "at-tab'idh" (Gasll), yaitu

"sebagian dari". Alasan utama di balik makna ini terletak pada sifat kata-kata yang
menyertai "min". Frasa "als}l 4kai" (setitik ilmu) dan "Sall AK&" (sebentuk kebijaksanaan)
secara inheren menyiratkan kuantitas yang sangat kecil atau porsi yang terbatas. Baik
"setitik" maupun "sebentuk" secara tegas menunjukkan bahwa yang dibicarakan adalah
hanya bagian kecil dari keseluruhan ilmu atau kebijaksanaan yang tak terbatas. "Min" di
sini berfungsi untuk menggarisbawahi bahwa pengetahuan atau kebijaksanaan yang
dimiliki oleh mereka yang "berhenti pada batasnya" hanyalah secuil dari samudra ilmu dan
hikmah yang lebih luas. Mereka tidak menguasai seluruhnya, melainkan hanya
mendapatkan potongan yang sangat terbatas, disimbolkan oleh "titik" atau "bentuk" yang
kecil.

3. Min bermakna Ta’lil
2 NS AN i glen Gk Sl L g Sy il i (al-Bilsird, 2020: 5)

alam bait Al-Bushiri, "a5&l3 <l 5l lelia e Culaadl L o 3000 cojlal (& kata "min" (C)
memiliki makna at-ta'lil (J:=3), yang berarti sebab atau alasan. Fokusnya ada pada frasa
"elex (" (karena kebodohannya). Bait ini berbicara tentang nafsu yang selalu mengajak
kepada keburukan dan tidak mau mengambil pelajaran atau nasihat. "Min" di sini
menjelaskan mengapa nafsu tersebut tidak mau mengambil pelajaran dari peringatan uban
dan usia tua. Alasannya adalah disebabkan oleh kebodohannya sendiri. Kebodohan itu
menjadi penyebab utama mengapa nasihat tersebut tidak dihiraukan.

pd e Gl (AL gl 3 4sle Cliul (e GaY) 528 N3 (al-Biisird, 2020: 15)

Dalam bait ini, "s3 Ge Giall gals 5l alex  Cald G Q&) SE H85") kata "min" (C)
digunakan untuk menyatakan at-ta'lil (Js=ll), yaitu sebab atau alasan. Fokusnya ada pada
dua frasa: "<&l Ge"  (karena penyesalan/kesedihan) dan "s3s ("  (karena
kebingungan/kesedihan). Penyair menggambarkan api (Neraka) yang padam napasnya dan
sungai (Surga) yang pandangannya kosong. "Min" di sini menjelaskan mengapa masing-
masing entitas tersebut berada dalam kondisi demikian. Api padam disebabkan oleh
penyesalan atau kesedihan, dan sungai terpaku pandangannya disebabkan oleh kebingungan

atau kesedihan.
4. Bayanul Jinas
o L a8 duadi (o % b (e 2 Jig) 435103 (al-Biisiri, 2020: 9)

Dalam bait Al-Bushiri, "a&% Wil 18 4di (e Ciad be 280 J6a0 43533)55" ) kata "min" () pada
frasa "3 (" (dari emas) memiliki fungsi bayan al-jins (o<} Ol), yaitu penjelasan jenis
atau materi. Fungsi ini ditunjukkan oleh fakta bahwa "<3" (emas) menjelaskan jenis atau
material dari "Jis)" (gunung-gunung) yang disebutkan sebelumnya. Jadi, ini bukan gunung
biasa, melainkan gunung yang terbuat dari emas. "Min" di sini berperan seperti preposisi
"terbuat dari" atau "berupa". Gunung-gunung tersebut bukan berasal dari emas (seperti air
yang berasal dari laut), juga bukan sebagian dari emas sebagai kumpulan. Emas di sini
adalah substansi atau material dari gunung-gunung tersebut.

410



Jurnal Shaut Al-Arabiyah Vol. 13 No 2 Tahun 2025

a8 (a3 e Ga ol g* BNy ¢8R0 S 3k (al-Bisird, 2020: 9)

Dalam bait Al-Bushiri, "s3& (3 <08 e o jall g 30805 o5& 35 32340 kata "min”
(() pada frasa "¢ (" (dari Arab) dan "a3& (3" (dan dari non-Arab) memiliki makna
bayan al-jins (u«iall 0w), yaitu penjelasan jenis atau kategori. Fungsi ini terlihat jelas dari
konteks kalimat yang bertujuan untuk mengklasifikasikan atau menjelaskan jenis dari
"cas A" (dua golongan). "Min" di sini tidak berarti mereka "berasal dari" Arab atau non-
Arab sebagai sumber fisik, melainkan bahwa dua golongan tersebut terdiri dari atau berjenis
bangsa Arab dan non-Arab. "Min" berfungsi untuk memerinci elemen-elemen yang
membentuk dua golongan tersebut, yaitu siapa saja yang termasuk dalam "dua golongan"
yang dipimpin oleh Nabi Muhammad.

5. murodiful ba
pLl) B3 ya I o i

Frasa "asid) 253 Ge" (dari/dengan/karena mawarnya yang dingin) menjelaskan cara atau
sarana bagaimana "api yang membakar" (2! )A) itu dipadamkan. Di sini, mawar yang
dingin (a2 B2)5) berfungsi sebagai alat atau sebab padamnya api tersebut. Jika kita ganti
"min" dengan "bi" (3), maknanya tetap koheren: "l Ba55 o il A &laki" (Engkau
memadamkan api yang membakar dengan mawarmu yang dingin). Ini menunjukkan bahwa
"min" di sini menggantikan fungsi "ba" al-sababiyyah (menunjukkan sebab) atau al-
isti'anah (menunjukkan alat).

6. fasal
dualll il Gy Lariadly Siag 3530 5% b 3 Labos a4 3l SUE (al-Biiasird, 2020: 29)

Pada bait ol Ge Wiy 565 353015 (al-Busird, 2020: 29), huruf jar "&<" digunakan
dalam fungsi Jwill (pemisahan), sebagaimana diklasifikasikan oleh Ibnu Hisham dalam
kerangka makna huruf jar. Dalam hal ini, "2, 1" (mawar) dibedakan dari "adI" (pohon
salam) melalui ciri atau tanda lahiriah berupa penampilan (i), Kata kerja " 335" sendiri
secara semantik mengandung arti pembeda, yang menjadikan penggunaan " <" dalam posisi
ini sebagai penanda pemisahan antara dua unsur yang mirip, tetapi memiliki karakteristik
berbeda. Dengan demikian, huruf "c«" tidak menunjukkan asal-usul () ¢\il), bukan
bagian dari keseluruhan (u=:=5), dan bukan pula penjelas jenis (w2l Gbw), melainkan secara
jelas berfungsi sebagai alat pemisah antar entitas (Jwill), dalam hal ini antara mawar dan
pohon salam. Pemilihan diksi ini menunjukkan ketelitian al-Buisiri dalam memanfaatkan
kekayaan makna huruf jar untuk memperkuat keindahan dan ketajaman ekspresinya dalam
qasidah al-Burdah.

7. At-Tansis 'ala al-'Umtm
pualis & 31 Ga ¥y Ak palis & 1y Ga 35 Gl (al-Busird, 2020: 30)
Pada bait pstis & 338 (e V54 paiis 52 05 Ge 525 O35 penggunaan huruf "(s" dalam
dua frasa tersebut berfungsi sebagai p se2ll e (avaiill (penegasan keumuman makna), yang
dalam gramatika Arab diklasifikasikan sebagai "min al-za’idah fi siyaq al-nafy" (huruf min

yang tambahan dalam konteks penafian). Fungsi ini digunakan untuk memperkuat makna
universal bahwa tidak ada satu pun wali yang tidak memperoleh kemenangan dengan
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pertolongan Nabi, dan tidak ada satu pun bentuk kekuatan atau persenjataan yang tidak
hancur tanpanya. Struktur ini menunjukkan kemahiran al-Busirl dalam memanfaatkan
kekuatan retoris bahasa Arab, yakni dengan memperkuat makna absolut melalui teknik
gramatikal klasik, sebagaimana dijelaskan oleh para ahli nahwu seperti Ibnu Hisham dalam
Mughni al-Labib. Dengan demikian, penggunaan "min" di sini tidak bermakna asal, bagian,
atau jenis, melainkan memiliki fungsi semantik yang mendalam dalam menguatkan
universalitas keagungan dan keutamaan Nabi Muhammad.

oS5 (o (A0 Y5 GBS oA 4 Ga (i) b Glatah (al-Bisiri,2020:21)

Pada bait &85 (e (i V5 (3lad (o2 4 G (o b Gla8a4 penggunaan huruf "(" dalam
frasa "433 (" dan "a85 (" merupakan contoh klasik dari " &) Bl 83330 30 (") yakni huruf
"min" yang tambahan dan digunakan dalam konteks penafian untuk tujuan e papail
as«2ll (penegasan keumuman). Menurut teori nahwu sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu
Hisham dalam Mughni al-Labib, struktur semacam ini digunakan untuk meniadakan
kemungkinan keberadaan objek secara menyeluruh bahkan dalam bentuk yang paling kecil
atau samar sekali pun.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari Qasidah Burdah, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
harfjar "min" ({«) memiliki kekayaan fungsi dan makna yang signifikan. Fungsi yang paling
dominan teridentifikasi adalah Ibtida' al-Ghayah (permulaan atau titik asal), yang muncul
sebanyak 21 kali. Makna ini digunakan untuk menunjukkan dari mana suatu objek atau
peristiwa berasal, baik secara fisik maupun konseptual. Selanjutnya, "min" juga sering
berfungsi sebagai Bayan al-Jins (penjelasan jenis atau kategori), yang ditemukan sebanyak
13 kali. Fungsi ini berperan dalam memerinci atau mengklasifikasikan entitas yang
dibicarakan. Selain itu, "min" digunakan sebagai At-Ta'lil (sebab atau alasan) sebanyak 7
kali, menjelaskan mengapa suatu kondisi atau tindakan terjadi. Terdapat pula penggunaan
"min" dengan makna At-Tab'idh (sebagian dari) yang muncul 6 kali , mengindikasikan porsi
atau bagian dari suatu keseluruhan. Dalam kasus yang lebih jarang, "min" juga dapat berarti
Muradifatu al-Ba' (sama dengan huruf "ba"') yang muncul 2 kali, menunjukkan alat atau
sebab. Terakhir, ada pula makna At-Tansis 'ala al-'Umum (penegasan keumuman) yang
ditemukan 2 kali, serta makna Al-Fasl (pemisah atau pembeda) yang hanya muncul 1 kali.
Keragaman makna ini memperlihatkan kedalaman dan fleksibilitas bahasa Arab dalam
menyampaikan nuansa ekspresi dalam puisi.

DAFTAR REFERENSI

Al-Anshori, I. H. (1929). Mukhtashor Mugni Labib. Maktabah Ar-Rusydiyah.

Al-Busiri, M. ibn S. (2020). 4dl 5 726 &4 )l S) Sl 3lasal) C-ml\ 835, In al-L S. al-D. A.
‘Abd A. M. al-Busir1 (Ed.), Burdah al-Madith al-Musammah al-Kawa kib al-Durriyyah
fi Madh Khayr al-Bariyyah. Ma'had Kaybarak al-Islam.

Astuti, U. W. (2024). Figh Lughah dan [lmu Al-Lughah (Sebuah Kajian Komparatif). A/-
Maraji’: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, §(1), 32—42.

Fahriah, A. (2012). Tema Dan Amanat Dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al-Bushairi
Yang Mengandung At-Thibaq (Tinjauvan Ilmu Badi’). Students E-Journal, 1(1), 1.
https://jurnal.unpad.ac.id/ejournal/article/view/567

412


https://jurnal.unpad.ac.id/ejournal/article/view/567

Jurnal Shaut Al-Arabiyah Vol. 13 No 2 Tahun 2025

Fitriani. (2023). Fungsi, Kategori, dan Peran Sintaksis Bahasa Arab: Perspektif Linguistik
Modern. International Journal Conference, (1), 180-212.
https://doi.org/10.46870/iceil.v1il.473

Garancang, S. (2015). Kata Tugas dalam Bahasa Arab. Shaut Al Arabiyyah, 3(2), 1-6.

Hidayatullah, M. S. (2024). Makna Hart Jar Min (U1[1) Dalam Al-Qur’an Surah Ya Sin
(Analisis Sintaksis). IAIN SALATIGA.

Hornai, F. (2022). HARF JARR “MIN”) i (Dan Penggunaanya Dalam Al-Qur’An Al-Karim
(Dalam Tinjauan Semantik). Jurnal Sarjana Ilmu Budaya, 21 (Januari)).

Iman, S., Hidayat, D., & Supianudin, A. (2019). Tasybih dalam kitab qashidah burdah karya
syaikh muhammad imam al bushiri. Hijai-Journal on Arabic Language and Literature,
1), 18-59.

M.Suryadinata. (2015). Makna Huruf Jarr Lam dalam Alquran. In Ushuluna (pp. 94-107).

Mahsun. (2017). Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, dan Tekniknya (C.
ke-9 (ed.); Edisi Kedua). Rajawali Pers.

Nahdiyyin, K., Musthofa, & Anwari, M. K. (2021). Bunga Rampai. Bahasa, Sastra, &
Budaya (K. Nahdiyyin, Musthofa, & M. K. Anwari (eds.); Cetakan Pe). Suka Press.

Nor Izzatil, H. (2016). Pendidikan Karakter dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al-
Bushiry.

Rahma, A., Khairani, 1., & Susanti, D. (2025). Analisis Penggunaan Deep Translator Alat
Untuk Penerjemahan Teks Bahasa Arab. Jurnal Publikasi Manajemen Informatika,
4(1), 88-97.

Rosmita, E., Izomi, M. S., Rustinar, E., Resiana, A., Susiawati, W., Raharja, H., Agil, . M.
Bin, Hasaniyah, N., & Anshory, A. M. Al. (2025). Linguistik: Konsep Teori Dan
Aplikasi. U ME Publishing.

Sudaryanto. (2015). Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Sanata Dharma University
Press.

Surianti Nafinuddin. (2020). Sintaksis (Komponen dan Struktur). Osfpreprints, 8.

Wasi, A. (2024). Analisis Qasidah Burdah Karya Muhammad Bin Zaid Al-Bushiri
berdasarkan Semiotika Roland Barthes. BELAJAR BAHASA: Jurnal l[Imiah Program
Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 1), 24-37.

Zafika, R. (2024). “Al-Wawu Wa Ma’aniha Fii Surati Al-Rahman” Al-Wawu dan
Maknanya dalam Surah Ar-Rahman (Suatu Analisis Bahasa). IAIN Parepare.

413


https://doi.org/10.46870/iceil.v1i1.473

